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STRATEGI PEMBELAJARAN VARIATIF & INTERAKTIF
SEBAGAI ALTERNATIF UPAYA MENINGKATKAN

MUTU PEMBELAJARAN FISIKA DI SMU

Nailil Husner dan M. Hernandnl
'Jun,san Fisika FMIPA UNp paclang

'Jurusan Fisika SMLIN l2 padang

ABSTRAK
Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkanaktivitas dan hasil belajar fisika siswa. Penelitian ini dilaksanakan secarakolaboratif antara seorang p;uru fisika sMLrN rz paaang dengan seorang dosenfisika FMIPA LINP Padang. Penelitian dijalankan dalarn dua siklus, dengansubjek penelitian adalah siswa kelas 2.2 

-svrur.r 
lz padang tahun pelajaran

2000/2001cawu 3 sebanyak 43 orang. Setiap siklus terdiri atas Iahap p"rJn.unurn
Qlayning), pelatsanaan (action), pengamatan (observation) dan refleksi(reflection's' Hasil penelitian rn.nrniukkunt brh*u Stiategr pembelajaran variatifdan Interaktif dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar fisika siswa.Kebiasaan siswa bermain-main/ bercanda di ketas menurun dengan tajam sekitar193,35%' Aktivitas siswa selama kegiatan latihan terbimbing dalam halpartisipasi dalam pemecahan masalah, iitipltn kerja d,an motivasi/gairah keriameningkat masing-masing 105,65yo,94,670), dan 66,69o/o. Kegiatan resume dankuis setiap minggu dipersepsi positif oleh siswa. Hasil kuis ra*ta-rata meningkatdari 50'21 menjadi 54,38, hasil belaiar akhir siklus kedua *.oingtui-s"b"s*
38,46yo dari 34,35 menjadi 47,56. walau hasil ini masih jauh dari yangdiharapkan namun sudah menunjukkan peningk*un rung berarti

Abstract
The aim of this classroom action research is to improve student,s activitiesr' and physical learning outcome. This research was collaboratively conducted by ateacher of SMIIN 12 Padang and a lecturer of physics department FMIpA LrNpPadang. This research was carried out in t*o cvcle, ;d ilj;;;;;;ilent ofclass 2'2 of SMUN 12 Padang in academic year zoootzoot on the third monthscontaining 43 persons. Every cycle consisted of planning, action, observation andreflection' The research finding showed that choosen of Variatif and Interactive

J-earning Strategy could improve student's activities and lea.ning outcome. Thebad behavior (plaving in the classs) decrease sharplf auout 193,35yo. Studentactivities in grided exercise such as partisipation on'the problem solving, workdiscipline antl motivation increase each lo5,65yo, g4,6yo and 66,69yo. Resumeand quiz activities every week percept positifly Average quiz and rearning
outcome each increase from 5e,2r to 54,3g and 3i,37 to 47,56. (increasing about38,46yo)

Kata-kata kunci: strategi pembelajaran, aktivitas, hasil betaf ar
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PENDAHULUAN

Mutu pemberajaran suatu lembaga penyerenggara pendidikan seperti
SMU dapat ditunjukkan oleh bagaimana dinamika, tingkat aktivitas dan hasil
belajar yang dapat diraih oleh siswanya. Khususnya dalam pembelajaran fisika
perlu mendapat perhatian dan penanganan lebih serius, karena fisika merupakan
ilmu dasar sebagai kunci bagi teknologi canggih dan hampir sebagian besar siswa
merasa takut untuk memperajarinya, karena siswa merasa fisika merupakan
pelajaran yang tidak menarik, yaneI penuh dengan rumus_rumus dan sangat
menakutkan' oleh sebab itu dalam proses pembelajaran fisika pendidik harus
mampu menciptakan suatu kondisi kondusif yang dapat mempertinggi aktivitas
dan kreativitas siswa. Minat dan motivasi siswa untuk mempelajari fisika perlu
dibangkitkan Siswa dimotivasi untuk menemukan sendiri atau bekeria sama
dengan teman dalam menemukan solusi berbagai permasalahan yang dihadapi
Hal ini akan membuat siswa mandiri, punya inisiatif untuk selalu ingin tahu, ingin
mencoba menemukan berbagai alternatif jawaban melalui sumber-sumber yang
ada di sekitarnya berupa buku sumber, teman belaiar atau sumber belaiar lainnya.

Keterlibatan siswa secara langsung dalam setiap proses pembelajaran perlu
dioptimalkan Suatu ciri khas dalam pembelajaran modern adalah siswa aktif
berpartisipasi sehingga melibatkan intelektual dan emosional siswa dalam proses
belalar (Herman Hudoio,lggg) Jika sudah demikian maka har ini akanr berkontribusi pada pemahaman siswa yang tergambar dari hasil belajar yang dapat
diraih' Hasil belaiar akan tinggi dan lama diingat apabila anak didik mengalami
sendiri dan ikut serta secara aktif dalam proses belajar mengajar (Gazali, lggz)
Dengan demikian guru harus memilih suatu strategi pembelajaran yang dapat
mengakomodir segenap aspek itu dalam suatu kegiatan yang terpadu melalui
kegiatan nyata yang harus dilaksanakan siswa daram proses
pembelajarannva. cara belajar yang efektif ialah cara belajar berbuat sendiri,
maksudnya siswa

(Pasaribu,1983)

terlibat langsung dalam mencapai tujuan pengaiaran

Gejala yang berkembang di karangan siswa bahwa umumnya siswa kurang
termotivasi dan kurang tertarik belaiar fisika, aktivitas dan tingkat partisipasi
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siswa selama proses pembelajaran sangat rendah, kurang mandiri, ketergantungan
pada guru sangat tinggi lebih banyak bersifat "menunggu,,, memiliki kebiasaan
belajar yang jelek, dan tidak mempunyai kesiapan awal untuk memurai
pembelajaran. Untuk itu guru harus mampu memilih strategi pemberajaran yang
variatif dan Interaktif dalam pembelajarannya yang dapat mengatasi
permasalahan siswa' Guru harus mampu mengadakan korelasi dan kombinasi
antara metode yang satu dengan metode rainnya sehingga perajaran dapat
berlangsung dengan baik dan lebih dikuasai (Imansyah Alipandie, r9g4).

Dengan mengg;unakan Strategi Pembelajaran variatif dan Interaktif yang
dikemas dalam satu paket kegiatan pemberaiaran yang terpadu dipandang dapat
merupakan suatu alternatif upaya dalam meningkatkan mutu pembelajaran fisika
di sMU' Strategi pembelajaran ini terdiri atas kegiatan yang bervariasi agar
menghilangkan kebosanan dan kejenuhan dari kemonotonan pembelajaran selama
ini, serta menuntut adanya interaksi antara sesama siswa, siswa dengan guru,
siswa dengan buku atau antara siswa dengan media pemberajaran rainnya. Guru
berusaha mengkondisikan suasana kelas yang menarik, kondusifi, menyenangkan
dan tidak tegang. Agar aktivitas dan tingkat partisipasi siswa dalam pembelajaran
optimal siswa diharapkan terlibat langsung dalam segenap aspek pembelajaran
baik fisik maupun mental di sekolah dan juga di rumah.

Aktivitas belajar siswa di sekolah terujud ketika pembelajaran di kelas
bersama guru dengan penyajian materi perajaran merarui ceramah dan tanya
jawab' beserta kegiatan latihan terbimbing untuk mengaplikasikan konsep fisika
melalui penyelesaian soal. Guru memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada
siswa untuk memberdayakan segenap potensi yang dimilikinya secara optimar
dengan kemandirian yang tinggi, mengurangi interfensi guru yang dominan.
Kebiasaan belaiar vang jelek selama ini dapat dikurangi dengan jalan memotivasi
siswa dengan mencicil mengulangi pelajaran setiap hari. Belajar dilakukan tidak
hanya selama di sekorah saja, tetapi juga di rumah dengan memperajari kembari
materi yang telah diajarkan dan juga mempersiapkan diri untuk memperajari
materi baru akan disajikan guru nantinya. Sebagai ukuran bahwa siswa telah
melatih kebiasaan belajar reratur agar konsep yang dipelajari dapat dipahami
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dengan baik dan ielas datam struktur kognitif siswa, selanjutnya kepada siswa
diadakan tes kecir (kuis) di awar pemberajaran di keras tiap minggu. Konsep yang
mantap dan ielas yang telah ada dalam struktur kognitif siswa ini akan
memudahkannya dalam belajar (slameto, 1988). soar kuis ini memuat 70yo materi
yang telah diajarkan dan 30Yo materi yang akan dipelajari. Menurut Nasution
(1977) siswa akan lebih giat belajar apabila tahu akan diadakan tes dalam waktu
singkat' Tes dan nilai dapat dijadikan suatu kekuatan untuk memotivasi siswa
dalam belajar. siswa berajar bahwa ada keuntungan yang diasosiasikan dengan
nilai yang tertinggi, dengan demikian memberikan tes dan nilai mempunyai efek
dalam memotivasi siswa dalam belajar (Slameto, lggg) Tes kecil diadakan secara
teratur tiap minggu sekitar 15 menit. Sesuai pendapat Apxrs Sujanto (r9gr) bahwa
ulangan yang dijalankan beberapa kali meskipun sebentar akan berhasil lebih baik
dari pada ulangan itu diialankan dalam waktu lama tetapi hanya satu atau dua kali
saja. Sedangkan untuk membudayakan siswa mempersiapkan diri seberum
pembelajaran di murai untuk materi baru kepada siswa ditugasi menyusun
ringkasan materi (resume). pemberian tugas membuat resume merupakan sarah
satu usaha untuk meningkatkan aktivitas anak daram belajar (Mursiah,l9g7).
Kebiasaan mencontek dan menyarin tugas teman dapat di atasi dengan jaran ppru
mengoreksi dan mengomentari setiap tugas yang dikerjakan siswa dan segera
memberikan umpan balik kepada siswa. Untuk itu dilakukan penelitian tindakan
kelas yang bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar fisika siswa
yang dapat diupayakan dengan memilih Strategi pembelajaran variatif dan
Interaktif yang terdiri atas penwsunan resume, kuis, pembelajaran g,ru dengan
variasi metoda ceramah dan tanya jawab, dan latihan terbimbing, Selain itu untuk
mengetahui apakah aktivitas dan hasil belajar siswa efektif dapat ditingkatkan
dengan Struegi pembelajaran variatif dan Interaktif.

METODOLOGI

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dengan subjek penelitian siswa
kelas 2.2 sMU Negeri 12 padang, tahun perajaran zooo /zool pada cawu 3
sebanyak 43 orang Penelitian diialankan secara kolaboratif dalam dua siklus.
Data aktivitas siswa dalam proses pembelajaran di kelas, dan latihan terbimbing,



persepsi dan tanggapan siswa, serta nilai hasil belaiar berupa hasil tes kecil (kuis)
perminggu dan hasil belaiar di setiap akhir siklus. Alat pengumpul data berupa
Iembar observasi' angket terbuka dan tes hasil belajar. Data ahivitas siswa
dianalisis dengan teknik persentase dan dinyatakan kategorinya sesuai menurut
Ngalim Purwanto (1991). Data persepsi siswa ditabulasi dan diidentifikasi sebagai
hal positip atau negatif serta saran perbaikan untuk masa mendatang. Data kuis
dihitung rata-ratanya untuk setiap siklus dan dibandingkan dengan rata-rata kuis
pada siklus kedua' Hal sama untuk data hasil akhir tiap siklus ditentukan rata-rata
kelas dan dibandingkan untuk kedua siklus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil anarisis data aktivitas siswa daram pemberajaran di keras dengan
guru, dan ratihan terbimbing pada setiap sikrus dapat dilihat pada taber 1.

Tabel l. Perbandingan Tingkat Aktivitas Siswa T iap Siklus.
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Sikhis I Sikius II
Alctivitas Siswa yang diamati Rerata

(%)
Kategori Rerata

fo/ \
\/t))

Kategori

Pada penibelajaran di kelas

o l4engajukanpertanyaan

. Menjawab pertanyaan
guru/ teman

e i'{eiiiberipendapat/
berkomentar

o Interaksi dengan teman di
dekat

e Interaksi dengan buku
sumber

o Mencatat penjelasan guru
. Siswa datang terlambat

c Tida.k memperhatikan
penjelasan guru

. Bermain-main/bercanda
di kelas

o ItlengantulCmelarnun

. Keluar masuk kelas

2,95

I l,59

12,37

Qn nr

72,93

7,59

12,51

11,57

10,08

4,47

14,l I

Kurong sekali 11r

Kurang sekali

Bark Q1 0?

Sangar baik

24,59

4,E I

Kurang sekali

Kurang sekali

l? q?

14.58

Cukup bark

Sangat baik

Sangat baik

82,36

a 16),lo

L1,44

Sangat baik

Sangat baik

R??

578

Kurang sekali

Kurang sekali

Kurang sekali

Kurang sekali

Bark

Sangat bark

Sangat baik

Sangat baik

Sangat baik

Sansat baik

Baik



Pada Latihan l.erbimbing
. Partisipasi dalam

pemecahan masalah
. Tanggung jawab

pengerjaaan tugas
. Disiplin kerja

o Motivasil gairah kerja

39,1 I Kurang sekali 80,43

6l,g l Cukupbaik 68,45

45,99

51,79

89,51

86,31

Cukup baik

Cukup baik

Sangat baik

Sangat baik

Kurang sekali

Kurang sekali

Dari tabel I dapat diungkapkan bahwa secara umum aktivitas positif
siswa dalam pembelajaran di kelas termasuk dalam kategori kurang sekali.
Tingkat aktivitas siswa daram mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan
guru/teman' memberi pendapat/ berkomentar dan interaksi dengan teman di dekat
duduk pada kedua siklus termasuk kategori htrang sekali. Namun secara
kuantitatif mengalami peningkatan dari siklus pertama ke siklus kedua.
Sedangkan tingkat aktivitas siswa dalam berinteraksi dengan buku sumber pada
kedua siklus sudah baik. Di sisi lain aktivitas siswa dalam mencatat penjelasan
guru mengalami peningkatan dari kategori cuhrp baik meryadi baik. Aktivitas
negatif siswa dari kedua siklus mengalami penurunan yang cukup berarti. Secara
kuantitatif terjadi penurunan persentase bahkan melebihi loo% seperti pada
aktivitas bermain/bercanda di keras berkurang dari r4,rryo menjadi 4,gr
Yo'mengalami penurunan sebesar 193,35Yo. Berarti dalam penelitian ini zudah

,. diPeroleh adanya perbaikan kualitas sesuai dengan karakterisitik prK yang
berorientasi pada proses, sungguhpun bila dimasukkan ke dalam kategori yang
dipakai masih dalam kategori kurang sekari. Disamping itu hasir yang cukup
berarti tampak pada kegiatan Latihan terbimbing di siklus kedua meningkatkan
dalam hal disiplin kerja, motivasi/gairah kerja, karena siswa berada dalam dalam
kelompok yang heterogen kemampuannya.

Bila dibandingkan dengan suasana pemberajaran yang berrangsung
selama ini sudah mengarami perkembangan yang memadai. Sudah mulai tumbuh
dan berkembang adaya siswa yang mau bertanya, menjawab, beqpendapat dan
berinteraksi dengan teman di dekat duduk. Suasana kelas sudah cukup kondusif
untuk mendukung kerancaran proses pemberajaran yang melibat rebih banyak



siswa yang ikut ambil bagian, beryartisipasi aktif dalam secenap aspek keeiatanbelajar' Keterlibatan secara mental maupun secara fisik. Har ini sesuai denganyang dikemukakan Nana Sudjana (1991) aktivitas fisik dan mental keduanya
saling terkait dan tak dapat dipisahkan saling mengisi dan menentukan. Hal inijuga didukung oleh Pasaribu (1983) bahwa cara belajar yang efektif adalah carabelajar berbuat sendiri, maksudnya siswa terribat rangsung daram pencapaian
tujuan pengajaran.

penyebab kurangnya aktivitas siswa dalam mengajukan/menjawab
pertanyaan guru/teman, memberi pendapat/komentar, dan interaksi dengan teman
adalah karena kurangvya bekar pengetahuan awar dan wawasan siswa. wajar
bila tidak muncul pertanyaan dalam proses pembelajaran di kelas karena tidak
tahu apa yang akan ditanyakan, atau tidak dapat berinteraksi karena tidak
memiliki wawasan untuk keperluan itu.oleh sebab itu siswa perlu membaca
terlebih dahulu materi akan disajikan guru di rumah, dan membuat resumenya
untuk diserahkan kepada guru seberum pemberajaran dimulai. Sesuai dengan
Mursiah (1987) bahwa pemberian tugas membuat resume merupakan sarah satu
cara yang dapat dilakukan dalarn usaha untuk meningkatkan aktivitas anak dalam
belajar Selain itu guru belum membudayakan pula belajar mandiri kepada siswa
Guru masih sering mengajukan pertanyaan terbuka yang dapat dijawab siswa
secara bersama-sama, sehingga bila diulang bertanya kepada pribadi siswa secarar' individual banyak yang tidak mampu menjawabnya. Guru masih besar
interfensinya daram mengerora dan memberajarkan siswa, sehingga rasa
kebergantungan siswa pada guru sangat tinggi sekali sehingga siswa menjadi pasif
dan tidak ada keinginan dan kemauan untuk mandiri.

Dengan penerapan strategi belajar bervariasi dalam pembelajaran fisika
untuk masa yang akan datang guru lebih-lebih ragi siswa dapat meningkatkan
aktivitas belajarnya dan menghilangkan kebiasaan jelek dalam belajar selama ini
seperti tidak pernah mempersiapkan diri sebelum pembelajaran dimulai, kebiasaan
menumpuk memperajari/mengurang memperajari materi yang telah disajikan _qurudan lainnya Sesuai dengan Slameto(1988) bahwa sukses hanya tercapai berkat
kerja keras.
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Aktivitas siswa dalam kegiatan latihan terbimbing dari siklus pertama ke
siklus kedua mengarami peningkatan yang sungguh menggembirakan. pada siklus
pertama latihan terbimbing diberikan secara krasikar saja sehingga komponen_
komponen yang diamati tidak banyak yang muncur. Informasi yang dijaring dari
siswa melalui angket terbuka di akhir siklus pertama bahwa kegiatan latihan
terbimbing sebaiknya d,aksanakan daram bentuk kerompok.

Guru membentuk kelompok siswa yang terdiri dan 54 orang anggota,
dimana kemampuan anggota setiap kelompok terdistribusi secara heterogen,
sehingga diharapkan muncul interaksi dan dinamika kelompok yang baik dalam
menyelesaikan persoalan fisika yang dihadapi.

Ternyata dengan beradanya siswa dalam kelompok nampak aktivitas siswa
benar-benar meningkat dalam hal partisipasi dalam memecahkan persoalan fisika
yang dihadapi, tanggung jawab dalam mengerjakan tugas selama latihan
terbimbing, disiprin kerja dan gairah kerja mengalami peningkatan masing-masing
l0 5,6 syo, 9 4,67yo dan 66,69yo.

Dari hasil angket terbuka diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa
merasa bahwa tindakan yang diiarankan memberikan dampak positif terhadap
aktivitas dan kemajuan belajar siswa (hanya 7,5%o saja yang tidak setuju).
Tindakan kuis perminggu secara rutin dan teratur dapat memupuk sikap dan
kebiasaan betajar yang baik bagi siswa. Kebiasaan menumpuk memperajari
kembali materi pelajaran yang lalu dapat dikurangi, dan siswa telah tertolong
untuk mencicil secara teratur materi yang terah diperajari. Budaya belajar
semalam suntuk di saat akan ada ujian saja dapat ditinggarkan, karena sudah
tertanam cara belaiar teratur, terarah dan mandiri pada diri siswa yang tidak hanya
di sekolah saja tetapi juga di rumah. Begitu pura tanggapan tentang peraksanaan
tugas menyusun ringkasan (resume), sebagian besar menyatakan sangat setu.iu,
namun prakteknya masih ditemukan ringkasan yang sama, artinya masih ada
siswa yang hanya mengumpulkan tugas resume hanya semata untuk memenuhi
tuntutan tugas dari guru, tanpa memahami apa yang tulis dengan cara mencontoh,/
menvalin saja apa vang telah ditulis temdh. Akibat langsung akan tampak pada
kemampuan siswa dalam menjawab kuis dengan benar, karena sekitar 30oz
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pertanyaan kuis berasar dari materi baru yang akan dibahas guru pada pertemuan
saat itu.

Nilai hasil berajar siswa pada tes kecil permir&gu maupun pada akhir
setiap siklus cukup memperlihatkan peningkatan, sungguhpun bita dibandingkan
dengan standar nilai yang berlaku umum untuk ukuran ketuntasan belajar belum
terujud' Namun secara keseluruhan tindakan yang dilaksanakan dalam bentuk
pemilihan strategi belajar bervariasi dapat merupakan sarah satu arternatif yang
dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar fisika siswa.
Rendahnya hasil vang dicapai disebabkan kurangnya motivasi siswa untuk
mempelajari fisika dengan baik. Hal ini antara lain disebabkan karena dari segi
input memang siswa sMU N 12 padang yang berada di pingeiran kota termasuk
kualitas rendah. Lingkungan sosiar masyarakat dan keruarga siswa kurang
mendukung untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Tingkat dan latar
belakang pendidikan keruarga siswa reratif rendah, sehingga di awar kegiatan
sangat sulit sekali untuk meminta siswa memiliki buku referensi sendiri yang akan
dipakai untuk tugas resume. Kurangnya motivasi siswa dalam mempelajari fisika
terlihat pada rendahnva partisipasi siswa dalam berinteraksi di kelas. Dari hasil
catatan lapangan diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa tidak berminat
untuk mengikuti iurusan IpAu sebagai salah satu penjurusan yang ada di sMU
dimana mata pelajaran fisika menjadi penting. Berkaitan dengan hal ini menurur
hemat penulis bahwa minat dan motivasi itu baru baik/tinggi bila seseorang sudah
berada pada kondisi yang diinginkannva. oleh sebab itu barangkali Strategi
Belaiar Bervariasi dan interaktif vang dilaksanakan dalam bentuk kegiatan
penyusunan resume, tes kecil. penyajian .guru melarui ceramah_tanyajawab dan
latihan terbimbing dalam pembelajaran Fisika akan lebih tepat diialankan pada
kelompok siswa yang memiliki minat dan motivasi beraiar yang sama. Upaya
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui pemilihan strategi
Belajar Bervariasi dalam pemberajaran fisika untuk siswa keras 2.2 sMU Negeri
12 Padang masih belum memuaskan sebagaimana semestinya, walau di sisi lain
sudah banyak har positif dapat diraih terutama menyangkut peningkatan kuaritas
proses pembelajaran. Tindakan yang dipilih seperti penyusunan resume terhadap
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materi baru vanq akan disalikan guru sebagai bekal untuk kesiapan betajar siswa,
pemberian kuis pada setiap minggu secara rutin dan teratur meliputi materi yang
telah dan akan dibahas pada pertemuan itu, pelaksanaan proses pembelajaran oleh
guru dengan variasi metoda ceramah dan tanya jawab serta latihan terbimbing
dalam rangka aplikasi konsep frsis merupakan seperangkat tindakan dalam suatu
strategi belajar bervariasi & interaktif dalam pembelajaran fisika yang akan lebih
tepat dilaksanakan untuk sekelompok subiek yang memiliki karakteristik yang
sama yaitu orang-orang dalam jurusan yang sama.

KESIMPULAN

1' Teriadi peningkatan aktivitas positif siswa dalam kegiatan pembelajaran di
kelas' Aktivitas negatif bermain-main/ bercanda di kelas turun secara tajam
sekitar 193,35% berarti siswa sudah sangat terlibat dalam kegiatan
pembelajaran di kelas.

2' Teriadi peningkatan aktivitas siswa dalam kegiatan latihan terbimbing dalam
partisipasi dalam pemecahan masalah, disiplin keria. dan motivasi/ gairah
kerja mengalami peningkatan masing-masing sebesar LO5,65yo. 94.67yo dan
66,69yo dan berada pada kategon cukup baik

3. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dipersepsi siswa secara positif
4' Terdapat peningkatan hasil belajar siswa. Hasil kuis rata-rata kelas siklus

kedua meningkat meniadi 54,3g dari 50,2r pada sikrus pertama dengan
peningkatans,3lYo. Hasil uiian akhir siklus kedua meningkat menjadi 47.56

dari34,35 pada siklus pertama dengan peningkatan3g,46yo
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